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 Anemia masih menjadi salah satu masalah kekurangan gizi yang 

paling umum terjadi di masyarakat khususnya dikalangan remaja. 

Kasus anemia pada remaja putri paling sering terjadi karena pola 

makan yang kurang sehat, kurang berolahraga dan asupan nutrisi yang 

kurang bergizi. Sifat remaja yang kurang perhatian terhadap makan, 

jajanan yang tidak bergizi akan berakibat pada penghambatan 

absorbsi zat besi. Tujuan dilakukannya kegiatan ini adalah untuk 

meningkatkan pengatahuan remaja di SMAN 1 Ngemplak Sleman 

terkait pencegahan anemia. Metodologi yang digunakan melibatkan 

pemanfaatan teknik ekstensi dan survei melalui administrasi 

kuesioner yang bertujuan menilai tingkat pengetahuan di antara 

peserta dalam program penyuluhan. Kegiatan ini dilakukan pada 

tanggal 12 Juni 2023 di SMAN 1 Ngemplak Sleman. Pemberian soal 

dilakukan sebagai uji tingkat pengetahuan terhadap anemia dengan 

hasil tingkat pengetahuan tinggi sebanyak 57,3%, sedang sebanyak 

20,8% dan rendah sebanyak 21,9%. Dari hasil analisis data diperoleh 

bahwa tingkat pengetahuan anemia pada responden dodominasi oleh 

tingkat pengetahuan tinggi sebanyak 57,3%. 
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ABSTRACT 

Anemia is a global nutritional issue. A poor diet, lack of activity, and 

insufficient dietary intake most commonly cause anemia in adolescent 

girls. The tendency of teenagers to pay little attention to their diet and 

consume unhealthy snacks will result in impaired iron absorption. 

This activity aims to increase teenagers' knowledge at SMAN 1 

Ngemplak Sleman regarding the prevention of anemia. The method 

used was counseling and surveys using questionnaires to assess the 

understanding of the counseling participants. This activity was 

conducted on June 12, 2023, at SMAN 1 Ngemplak Sleman. The 

provision of questions was conducted as a test of knowledge level 

regarding anemia, with results showing a high knowledge level of 

57.3%, a moderate level of 20.8%, and a low level of 21.9%. 

 
*Corresponding Author: (delfi.iskardyani@gmail.com) 

 

PENDAHULUAN 
Anemia merupakan masalah kesehatan yang umum terjadi, terutama di kalangan remaja, yang ditandai 

dengan rendahnya kadar hemoglobin dalam darah (Mardalena, 2017). Kondisi ini dapat disebabkan oleh 

kekurangan zat besi, asam folat, atau vitamin B12, serta gangguan penyerapan nutrisi (Permanasari et al., 

2020). Anemia terjadi ketika kadar hemoglobin (Hb) dalam darah lebihh rendah dari nilain normal (Fatriani 

& Daeli, 2023). Kekurangan Hb untuk mengangkut oksigen ke jaringan menyebabkan anemia secara 

fisiologis (Mursyidah Halim Baha et al., 2021). Anemia pada remaja sangat berbahaya karena dapat 

memengaruhi pertumbuhan fisik, perkembangan kognitif, dan produktivitas (Ansyariah et al., 2023) 
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Meskipun demikian, remaja sering mengabaikan kebutuhan nutrisi mereka, yang berpotensi menyebabkan 

masalah kesehatan seperti anemia (Kalsum & Hakim, 2016). Pada kasus anemia remaja putri biasanya lebih 

rentan terhadap anemia defisiensi besi dikarenakan kebutuhan zat besi yang meningkat selama masa 

puberitas. Kehilangan darah selama menstruasi juga meningkatkan kemungkinan terkena anemia. Anemia 

gizi dikaitkan dengan fungsi reproduksi yang buruk, tingkat kematian maternal yang cukup tinggi (10-20% 

dari total kematian), dan peningkatan insiden BBLR (Berat Bayi Lahir Rendah) pada perempuan masa 

subur, dan malnutrisi intrauteri pada ibu hamil (Novita Sari, 2020). 

Menurut World Health Organization (WHO) seseorang dikatakan menderita anemia jika kadar 

hemoglobinnya berada di bawah 12 g/dL pada wanita dan 13 g/dL pada pria. Penyebab anemia bervariasi, 

namun anemia defisiensi besi merupakan jenis yang paling umum, terutama pada kelompok remaja.Anemia 

bukan diagnosis. Sebaliknya, itu adalah tanda kondisi tertentu. Pasien mungkin tidak menunjukkan gejala 

apa pun, atau mereka mungkin sama sekali tidak menunjukkan gejala. Namun, hal ini bergantung pada 

penyebab anemia, bagaimana anemia tersebut muncul, dan kondisi bawaan pasien, terutama penyakit 

kardiovaskular. Apabila hemoglobin kurang dari 7,0 g/dL, biasanya pasien menunjukkan gejala (Turner J, 

Parsi M, n.d.). Gejala anemia umum disebabkan oleh anoksia organ target dan mekanisme kompensasi 

tubuh terhadap penurunan hemoglobin dalam semua jenis anemia. Mereka mengalami kelelahan, kelelahan, 

kelelahan, sakit kepala, dan berkunang-kunang (Bakta, 2018). 

Hasil Riset Kesehatan Dasar (Depkes RI, 2018) juga menunjukkan peningkatan kasus anemia dari 37,1% 

pada tahun 2013 menjadi 48,9% pada tahun 2018. Keadaan gizi dan kesehatan ibu yang buruk selama 

kehamilan menyebabkan kenaikan ini. Karena mereka kehilangan banyak darah selama menstruasi, remaja 

putri berisiko menderita anemia saat kehamilan. Remaja perempuan juga memiliki risiko anemia sepuluh 

kali lebih besar daripada remaja laki-laki. Ini mungkin karena remaja perempuan lebih mementingkan 

penampilan daripada kesehatan, sehingga mereka mengikuti diet yang ketat dan mengurangi asupan 

makanan mereka (Farahdiba, 2021). Salah satu penyebab prevalensi anemia pada remaja adalah rendahnya 

asupan zat besi (Fe), asam folat, vitaminAB12, vitamin A, dan vitamin C sebagai pembentuk darah 

(Briawan, Dodik., Rahmah, Qurratur., Tiar, 2018). Pengatasan anemia dapat diberikan tablet tambah darah 

yang mengandung zat besi (Fe) yang merupakan rekomendasi oleh World Health Organization (WHO) 

kepada ibu hamil dan remaja putri (Depkes RI, 2018).  

Pengetahuan tentang anemia sangat penting, terutama bagi remaja, karena mereka berada dalam fase 

pertumbuhan yang membutuhkan asupan nutrisi optimal (Muhayati & Ratnawati, 2019). Dengan memiliki 

pengetahuan yang baik tentang anemia, remaja dapat mengenali gejala awal, seperti mudah lelah, pucat, 

pusing, dan sulit berkonsentrasi, sehingga mereka dapat segera mengambil langkah pencegahan atau 

pengobatan. Selain itu, pengetahuan ini juga membantu remaja memahami pentingnya pola makan sehat 

yang kaya zat besi, asam folat, dan vitamin C untuk mencegah anemia (Novita Sari, 2020). Kurangnya 

pengetahuan tentang anemia berisiko menyebabkan keterlambatan diagnosis dan penanganan, yang dapat 

berdampak pada penurunan prestasi akademik, gangguan kesehatan, hingga komplikasi serius seperti 

gangguan pertumbuhan dan penyakit jantung. Dengan edukasi yang baik, remaja dapat lebih sadar akan 

pentingnya menjaga kesehatan, mengikuti program suplementasi tablet tambah darah, dan menerapkan 

gaya hidup sehat. Pengetahuan ini juga membantu mereka menjadi agen perubahan yang dapat 

menyebarkan informasi kepada teman sebaya, keluarga, dan komunitas, sehingga dapat menurunkan angka 

kejadian anemia secara keseluruhan (Astuti et al., 2024). 

Studi Izzara menunjukkan bahwa penyebab anemia pada remaja, terutama wanita, adalah pola makan dan 

gizi yang buruk, menstruasi, dan kurangnya pengetahuan dan pemahaman tentang anemia.  Pencegahan 

dan penanggulangan anemia pada remaja memerlukan peningkatan pemahaman tentang anemia.  (Izzara et 

al., 2023). Sementara itu, penelitian oleh Budianto dan Fadhilah (Budianto, 2016) menemukan hubungan 

antara pengetahuan tentang anemia dan insiden anemia pada remaja putri di MA Mathla'ul Anwar Gisting, 

dengan p value = 0,002 < α (0,05). Pengetahuan tersebut meliputi gambaran dasar pemahaman siswi tentang 

anemia, bagaimana proses terjadi anemia, faktor risiko terjadinya anemia, gejala anemia dan 

penanganannya. Penelitian lain oleh Martini (Martini, 2015) menunjukkan bahwa pengetahuan yang kurang 
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pada remaja dapat berdampak pada perilaku mereka, termasuk pola hidup dan kebiasaan makan mereka. 

Kurangnya pengetahuan tentang anemia ini meningkatkan kemungkinan remaja mengalami anemia karena 

mereka kekurangan zat besi yang diperlukan. Adanya pengabdian ini pada remaja khususnya siswi SMA 

N 1 Ngemplak Sleman untuk memberikan pengetahuan dan pencegahan terhadap anemia yang 

kemungkinan terjadi sehingga dapat meningkatkan kewaspadaan akan timbulnya gejala dan tanda bahaya 

anemia (Husna & Saputri, 2022). 

 

METODE PELAKSANAAN  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini merupakan bentuk dukungan terhadap upaya dinas kesehatan 

DIY dalam meningkatkan pelayanan kesehatan anak usia sekolah dan remaja (Dinkes DIY, 2023). Kegiatan 

dilakukan dalam beberapa tahapan yaitu tahap persiapan yang dilakukan dengan membuat proposal 

perencanaan, survei lokasi dan diskusi awal dengan pihak sekolah SMA N 1 Ngemplak Sleman. 

Selanjutnya mengurus perijinan pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat kepada pihak sekolah dan 

menyiapkan materi berupa presentasi dan leaflet serta menyusun kuisioner yang akan digunakan pada 

kegiatan penyuluhan. Setelah tahap persiapan kemudian pelaksanaan kegiatan dilakukan pada hari Senin 

12 Juni 2023 di SMA N 1 Ngemplak. Kegiatan ini diikuti oleh seluruh murid kelas XI MIPA dengan total 

siswa 64 orang yang berusia 16-17 tahun. Pengabdian dilaksanakan dengan metode ceramah dan diskusi 

yang diselingi dengan games “quizizz” untuk memeriahkan jalannya kegiatan.  

 

Kegiatan dimulai dengan sesi penyuluhan (ceramah) dengan judul “Pengenalan dan Penanganan Anemia 

Terhadap Remaja” yang dilakukan oleh dosen Poltekkes TNI AU Adisutjipto yaitu apt. Febriana Astuti, 

M.Farm. Kemudian dilanjutkan dengan mengisi kuisioner yang bertujuan untuk melihat seberapa besar 

tingkat pengetahuan siswa terhadap penyakit anemia. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pengabdian yang dilakukan di SMA N 1 Ngemplak ini dilaksanakan pada hari Senin 12 Juni 2023 

dengan jumlah peserta sebanyak 64 siswa/i kelas XI MIPA yang berusia 16-17 tahun. Peserta berjumlah 64 

siswa yang terdiri dari 34 siswi (53,1%) dan 30 siswa (46,9%) dari 2 kelas yaitu MIPA 1 dan MIPA 2. 

Kegiatan penyuluhan menggunakan ceramah diskusi dengan pengisian kuisioner terlebih dahulu untuk 

mengetahui seberapa jauh pengetahuan siswa/i tentang anemia. Berdasarkan hasil kuisioner didapatkan 

hasil skor tertinggi yaitu 60 dan terendah adalah 20. 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden Dalam Program Pengabdian Kepada Mayarakat di SMA N 1 

Ngemplak 

 

No Variabel Frekuensi Persentase (%) 

1 Jenis kelamin   

 Laki – laki  30 46,9 

 Perempuan 34 53,1 

2 Kelas    

 MIPA 1 32 50 

 MIPA 2 32 50 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar peserta penyuluhan perempuan, yaitu 34 siswi, atau 53,1% 

dari total peserta. 

Tabel 2. Hasil Data Kuisioner 

 

Kriteria Frekuensi Persentase 

Tinggi 654 57,3% 

Sedang 236 20,8% 

Rendah 250 21,9% 

 

Berdasarkan seluruh data kuisioner didapatkan frekuensi dari jumlah masing-masing kriteria dengan 

mengalikan nilai skornya, untuk kriteria Benar memiliki skor 1, Ragu-ragu skor 2, dan Salah memiliki skor 
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3. Nilai frekuensi tersebut pada tabel adalah hasil kali skor dengan banyaknya jumlah yang memilih. Jika 

hasil tersebut disajikan dalam bentuk persentase maka tingkat pengetahuan tinggi berjumlah 57,3%,  sedang 

berjumlah 20,8% dan tingkat pengetahuan rendah berjumlah 21,9%. Defisiensi zat besi, vitamin B12, dan 

asam folat mengganggu pembentukan sel darah merah (eritropoiesis) sehingga menyebabkan anemia. 

Kekurangan zat besi menghambat sintesis hemoglobin, menghasilkan sel darah merah kecil (mikrositik) 

dengan kapasitas oksigen rendah. Sementara itu, defisiensi vitamin B12 dan asam folat mengganggu 

sintesis DNA, menghasilkan sel darah merah besar dan tidak matang (makrositik), dikenal sebagai anemia 

megaloblastik (Amalia et al., 2022). Kondisi ini menyebabkan gejala seperti lemas, pucat, dan penurunan 

konsentrasi, serta dapat berdampak pada tumbuh kembang remaja jika tidak segera diatasi (WHO, 2021). 

 

Pengetahuan berasal dari "tahu" dan muncul sebagai hasil dari penginderaan. Mata dan telinga adalah 

sumber utama pengetahuan manusia karena panca indra manusia terdiriddari penciuman, pendengaran, 

penglihatan,rrasa, danrraba. Sangat penting bahwa aspek pengetahuan atau kognitif memengaruhi tindakan 

seseorang (Notoatmodjo, 2010). Salah satu hal penting yang harus diketahui remaja adalah anemia. Jika 

jumlah sel darah merah Anda (hemoglobin) kurang dari normal, itu disebut anemia. Jika kadar Hb pada 

laki-laki kurang dari 13,5 gram/ml dan pada perempuan kurang dari 12,0 gram/ml, dikatakan anemia 

(Proverawati, 2011). Pengetahuan yang benar-benar berpengaruh pada anemia termasuk pengetahuan 

tentang asupan gizi, khususnya zat besi (Fe) ; minum tablet tambah darah (TTD))tiap minggu; dan pola 

makanyyang sehat (Agustina, 2019). Makanan yang kaya zat besi dibedakan menjadi dua jenis, yaitu zat 

besi heme dan non-heme. Sumber zat besi heme yang mudah diserap tubuh terdapat pada produk hewani 

seperti daging merah, hati, ikan, dan unggas. Sedangkan zat besi non-heme terdapat pada sumber nabati, 

seperti bayam, brokoli, kacang-kacangan, tahu, dan tempe (Krisnanda, 2020). Vitamin B12 dapat diperoleh 

dari sumber hewani seperti telur, susu, daging, hati, dan ikan. Kekurangan vitamin B12 sering terjadi pada 

individu dengan pola makan yang menghindari produk hewani. Sementara itu, asam folat (vitamin B9) 

banyak ditemukan pada sayuran hijau seperti bayam, brokoli, asparagus, buah-buahan (jeruk dan alpukat), 

serta kacang-kacangan dan biji-bijian (Obeid et al., 2019) 

 

Pengetahuan yang baik akan mendorong seseorang bersikap baik sesuai dengan pengetahuan yang 

diperoleh (Irfani Nur Sa’adah et al., 2023), Kegiatan penyuluhan akan memungkinkan responden untuk 

memperoleh pengetahuan dan informasi, yang pada gilirannya akan menyebabkan perubahan perilaku. 

(Izzati et al., 2024). Gambaran pengetahuan siswa kelas XI MIPA SMA N 1 Ngemplak merupakan langkah 

awal menuju terbentuknya sikap menuju tindakan peduli akan resiko anemia. 

 

 
Gambar 1. Dokumentasi Penyampaian Materi Penyuluhan 
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Gambar 2. Peserta Menerima Materi Tentang Anemia 

 

 
Gambar 3. Foto Bersama dengan Peserta Penyuluhan 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Kegiatan penyuluhan ini dapat memberikan gambaran tingkat pengetahuan siswa baik laki-laki maupun 

perempuan di SMAN 1 Ngemplak tentang pencegahan anemia pada remaja dan responden telah berhasil 

menerima informasi yang disampaikan dengan baik. Rekomendasi kegiatan penyuluhan selanjutnya bisa 

berupa monitoring berkala diperlukan untuk mengevaluasi perkembangan pengetahuan remaja, yang dapat 

dilengkapi dengan pemberian tablet tambah darah sebagai upaya farmakologis serta edukasi pola makan 

bergizi seimbang yang kaya zat besi, asam folat, dan vitamin C sebagai langkah non-farmakologis. 

Kolaborasi antara sekolah, tenaga kesehatan, dan orang tua penting untuk memastikan keberlanjutan upaya 

pencegahan anemia demi kesehatan remaja yang optimal. 
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